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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia memiliki berbagai kebutuhan dasar untuk dapat menjaga
keseimbangan hidup. Tidur adalah salah satu kebutuhan dasar manusia.® Tidur
dengan kualitas yang baik dan kuantitas yang cukup diperlukan untuk dapat
menjaga kesehatan manusia.? Berdasarkan penelitian National Sleep Foundation,
jumlah waktu tidur yang cukup untuk orang dewasa muda dengan umur 18-25 tahun

adalah 7-9 jam per hari.?

Tidak sedikit individu yang mengalami masalah dalam hal tidur termasuk
mahasiswa yang sibuk dengan proses perkuliahan.* Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas tidur antara lain kebiasaan mengkonsumsi obat-
obatan khususnya obat tidur, meminum Kkopi, stres, maupun pengaruh dari

lingkungan sekitar.®

Mahasiswa kedokteran tidak lepas dari masalah tidur yang mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor seperti memiliki tuntutan proses pendidikan yang
berat yang berhubungan dengan tingkat stres yang tinggi, mengalami tekanan
dalam proses belajar, dan aktivitas belajar yang berlebihan pada malam hari.®
Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan di berbagai negara
ditemukan hasil yang bervariasi. Pada penelitian yang dilakukan di Hong Kong,

didapatkan hasil yaitu 70% mahasiswa kedokteran mengalami masalah dalam tidur



dengan rata-rata durasi tidur hanya 6.6 jam.® Di Iran, tercatat kualitas tidur
mahasiswa kedokteran yang buruk berjumlah 40.6%." Sedangkan penelitian yang
dilakukan di Bali menunjukkan 45.7% mahasiswa kedokteran mengalami
gangguan tidur, dimana hasil tersebut masih di atas rata-rata dari populasi umum

pada remaja dan orang dewasa.®

Penurunan kualitas tidur dapat mempengaruhi proses fisiologis yang terjadi
di dalam tubuh manusia sehingga dapat menyebabkan beberapa gejala seperti
konsentrasi buruk, rasa kantuk yang berlebihan, tingkat iritabilitas yang meningkat,
kehilangan memori, depresi, frustrasi, sampai penurunan sistem imun tubuh.®
Konsentrasi manusia dapat dipengaruhi oleh neurotransmitter serotonin dan
dibutuhkan kualitas tidur yang baik untuk dapat menjaga serotonin dalam kadar

yang baik dan cukup.?

Terdapat beberapa penelitian mengenai hubungan antara kualitas tidur
terhadap konsentrasi dan ditemukan hasil penelitian yang beragam. Pada penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa akademi kebidanan di Pekanbaru didapatkan hasil
yaitu terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai P = 0.036.1° Sedangkan pada
penelitian di Bandung dan Sumatera Utara yang didapatkan hasil yaitu tidak
terdapat hubungan dan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kualitas tidur

dengan konsentrasi dengan nilai P = 0.847 dan P = 0.575.1112

Berdasarkan penjelasan di atas, masih terdapat perbedaan hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya, sehingga masih terdapat keraguan mengenai hasil yang

akan didapatkan. Selain itu masih sedikit penelitian yang dilakukan pada



mahasiswa kedokteran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dengan metode pengambilan sampel yang berbeda dan menambahkan faktor
eksklusi. Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa FK UPH angkatan 2015
sebagai mahasiswa tingkat 3 yang memiliki jadwal yang cukup padat ditambah
dengan harus menjalani proses penyusunan skripsi sehingga mereka beresiko untuk
memiliki kualitas tidur yang buruk yang kemudian dapat berdampak pada

kemampuan mereka untuk berkonsentrasi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, didapatkan hasil penelitian yang
berbeda dan masih terdapat keraguan mengenai hasil yang akan didapatkan
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan kualitas

tidur terhadap konsentrasi pada mahasiswa FK UPH angkatan 2015.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Bagaimana hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan angkatan 2015?



1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum
Mempelajari hubungan kualitas tidur terhadap konsentrasi mahasiswa FK

UPH angkatan 2015.

1.4.2 Tujuan Khusus
- Mengetahui kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita

Harapan angkatan 2015.

- Mengetahui konsentrasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita

Harapan angkatan 2015.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademis

Dengan diketahuinya hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi
pada mahasiswa maka dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang
pentingnya memiliki kualitas tidur yang baik untuk mendapatkan konsentrasi yang

baik.

1.5.2 Manfaat Praktis
Dengan mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi
mahasiswa maka dapat dijadikan acuan untuk mahasiswa agar dapat lebih menjaga

kualitas tidur yang baik sehingga dapat memiliki konsentrasi yang baik.





